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ABSTRAK 
Kepadatan dan tingkat stres yang tinggi di Surabaya dapat memicu kualitas hidup yang buruk terkait 

kesehatan di masyarakat. Dua faktor yang dapat mereduksi tingkat stres dan mendukung pencapaian kualitas 
hidup yang lebih baik pada individu adalah menjalin hubungan antara alam dengan manusia lain agar kualitas 
kehidupan menjadi lebih baik. Bangunan komersial adalah bangunan untuk mewadahi aktivitas-aktifitas 
komerial yang bergaya hidup modern dengan karakteristik merupakan bangunan yang direncanakan untuk 
mendatangkan keuntungan bagi pemilik maupun penggunanya. Saat ini bangunan komersial menuntut 
penampilan yang lebih memberikan citra dan mampu memberikan kesenangan bagi penggunanya. Desain 
biofilik merupakan perancangan yang menggabungkan unsur kehidupan alam dalam bangunan secara 
menyeluruh (Paul Downton, et.al. 2017). Diharapkan integrasi ini dapat menciptakan ruang-ruang komersial 
yang lebih memiliki keseimbangan hubungan antara manusia dengan alam serta manusia dengan manusia 
yang lebih bermakna sehingga diharapkan mampu meningkatkan kepuasan dan kesehatan bagi pengguna 
fasilitas-fasilitas komersial. 
 
Kata Kunci: bangunan komersial; desain biofilik; keberlanjutan alam 
 

BIOPHILIC DESIGN PATTERNS: SUSTAINABILITY NATURE  
IN COMMERCIAL BUILDINGS  

 
ABSTRACT 

Density and high stress conditions in Surabaya can be trigger poor quality of life related to health in 
the community. Two factors that can reduce stress levels and support the achievement of a better quality of 
life in individuals are establishing relationships between nature and other humans so that quality of life 
becomes better. Commercial buildings are buildings to accommodate commercial activities that have a 
modern lifestyle with the characteristics of a building that is planned to bring benefits to the owner and its 
users. Nowadays, commercial buildings require a more image-like appearance and are able to provide fun 
for its users. Biophilic design is a design that combines elements of natural life in a building as a whole (Paul 
Downton, et.al. 2017). It is hoped that this integration can create commercial spaces that have a more 
balanced relationship between humans and nature and humans with more meaningful humans so that they are 
expected to be able to increase satisfaction and health for users of commercial facilities. 
 
Keywords : biophilic design; commerdial building; sustainability of nature  
 

PENDAHULUAN 
Dalam pengertian umum, stress adalah suatu tekanan atau sesuatu yang terasa 

menekan dalam diri individu. Sesuatu tersebut dapat terjadi disebabkan oleh 
ketidakseimbangan antara harapan dan kenyataan yang dinginkan oleh individu, baik 
keinginan yang bersifat jasmaniah maupun rohaniah. Menurut McGrath dalam Weinberg 
dan Gould (2003:81), stress didefinisikan sebagai “a substantial imbalance between demand 
(physical and/or psychological) and response capability, under conditions where failure to 
meet that demand has importance consequences”. Artinya, stress akan muncul pada 
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individu bila ada ketidakseimbangan atau kegagalan individu dalam memenuhi 
kebutuhannya baik yang bersifat jasmani maupun rohani (dalam Yempormase, A.A. 2013). 

Pusat perbelanjaan yang ada pada zaman ini juga bukan hanya sebagai tempat 
pemenuhan kebutuhan primer para pengunjungnya, melainkan juga untuk memenuhi 
kebutuhan sekunder dan tersiernya. Untuk dapat memenuhi segala kebutuhan para 
pengunjungnya, pusat perbelanjaan harus dirancang sedemikian rupa agar memberi 
kenyamanan secara psikologis (Kusumowidagdo, A. 2013). Kebutuhan masyarakat urban 
yang semakin majemuk memunculkan prediksi bagaimana sebuah mall di masa depan. 
Sebaliknya, terdapat sifat dasar manusia yang semakin sulit terakomodasi di kawasan urban, 
yaitu kecenderungan sifat manusia untuk berhubungan dengan alam (Beddington, N. 1982). 

Biophilia adalah ilmu yang mempelajari keinginan manusia untuk berafiliasi dengan 
bentuk alam dalam kehidupan. Sifat alami tersebut telah melekat sejak hadirnya spesies 
manusia di bumi dan perlu dipenuhi demi meningkatkan kualitas hidup (Downton, P. at.al. 
2017). Kesehatan manusia merupakan hal yang penting dalam kehidupan. Pengertian sehat 
menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 1975 adalah suatu kondisi yang 
terbebas dari segala jenis penyakit, baik fisik, mental, dan sosial. WHO menyatakan bahwa 
“tidak ada kesehatan tanpa kesehatan mental”. Kesehatan mental merupakan dasar manusia 
untuk berpikir, berinteraksi satu sama lain dan menjalani hidup (). Mental yang sehat 
memberikan banyak kontribusi bagi kesehatan tubuh yang berpengaruh langsung pada 
kualitas hidup seseorang. Kesehatan mental merupakan aspek penting yang kadang kurang 
diperhatikan. Berkaitan dengan tiga aspek kesehatan manusia lainnya, kesehatan mental 
mampu mempengaruhi semua aspek kesehatan yang lain baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 

 
METODE 

Pendekatan desain merupakan usaha menuju optimalisasi desain dengan 
menerapkan beberapa pendekatan desain dalam suatu perancangan (Yempormase, A. A. 
2013). Salah satunya adalah pendekatan biofilik, yakni suatu pendekatan dalam proses 
merancang untuk mendekatkan kehidupan alam dan manusia dalam satu kesatuan wadah 
yang mempunyai fungsi-fungsi didalamnya. Pendekatan ini dilakukan pada proses 
merancang bangunan komersial untuk mewadahi aktivitas-aktifitas komerial yang bergaya 
hidup modern dengan karakteristik merupakan bangunan yang direncanakan untuk 
mendatangkan keuntungan bagi pemilik maupun penggunanya dengan lokasi di daerah 
perempatan Jalan Sukarno Hatta dengan Jalan Raya Kedung Baruk Surabaya. Pendekatan 
ini dilakukan dalam upaya untuk mencapai kondisi keseimbangan antara manusia dengan 
alam agar terjadi hubungan manusia-alam ataupun manusia-manusia dalam desain suatu 
bangunan tersebut sehingga bangunan menjadi lebih bercitra dan mampu menggugah 
kesenangan bagi penggunanya (Kellert, S.R. 2008).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari pembahasan penerapan pendekatan biofilik dapai dijelaskan bahwa proses 
merancang bangunan komersial ini adalah terbentuknya bentuk massa bangunan yang 
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mampu memaksimalkan luas lahan dan mengikuti bentuk tapak. Gubahan massa dibentuk 
mengikuti program dan kebutuhan ruang. Bentuk massa lengkung merupakan upaya 
efisiensi ruang yang menganalogikan dari berbagai bentuk di alam seperti gelembung udara. 
Bentuk massa dikembangkan berupa ruang-ruang yang mengundang, membentuk 
kecenderungan perilaku pengunjung untuk berkumpul menuju satu titik tersebut (Hall, E. 
1995). Massa diangkat dan meninggalkan ruang terbuka yang ternaung sebagai ruang plaza.  

Pembagian massa bangunan, dilakukan dengan membagi menjadi 3 (tiga) yaitu sisi 
timur, tengah dan barat. Bukaan visual massa di lantai teratas diperbanyak ke arah sungai 
Jagir di utara dan City Garden yang berada di ground level.  

 
Gambar 1. Pola massa bangunan komersial 

(Sumber: Analisa penulis) 
Bentuk lengkung pada massa bangunan dibuat agar struktur lebih efisien dan 

dinamis menyesuaikan kebutuhan ruang dan pola aliran sungai dan sirkulasi jalan lalu lintas 
yang berada dihadapannya. Bentuk fasad bangunan tektonik dengan 88 material finishing 
hampir semuanya menggunakan ACP dan kaca. Mall yang tertutup membuat suasana ruang 
dalam dibatasi dengan ruang luarnya (enclosed mall). Atmosfer buatan di dalam mall 
merampas kelima indra manusia dari merasakan sifat-sifat alam 

 
Gambar 2. Bentuk massa bangunan sejajar Kali Surabaya 

(Sumber: Analisa penulis) 
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Bentuk bangunan komersial yang dirancang ini menganalogikan aliran sungai pada 
bentuk massa bangunan. Sedangkan pada fasad arah Timur Laut ditampilkan berupa air 
terjun buatan yang menghadap perempatan MERR dan Jalan Raya Kedung Baruk 
difungsikan sebagai daya tarik fasad bangunan. Tampilan luar bangunan menggunakan 
bahan polished copper-coloured panel yang difabrikasi dengan ukuran sesuai grid. Setiap 
grid mempunyai sudut yang berbeda sehingga akan menghasilkan refleksi yang dinamis. 
Ketika siang akan rata membentuk highlight dan shadow yang akan menambah kedalaman 
dan kesan atraktif tampilan.  

 
Gambar 3. Fasad bangunan dengan daya tarik berupa pola-pola grid-polished-panel 

(Sumber: Analisa penulis) 
Setiap sekuen aktivitas kunjungan pada bangunan komersial mempunyai volume 

ruang yang berbeda-beda. Sebagai daya tarik dengan membagi secara zona. Pertama zona 
kesenangan (leisure zone), seperti perbelanjaan (mall), atrium, plaza dan pusat makanan 
(food court). Zona hiburan (entertainment zone) seperti indoor garden, cinema, pusat 
mainan anak (children entertainment). Dan zona antara (buffer zone) seperti lobby, koridor 
dan retail. 

Tema one with nature pada konsep ruang dalam diterapkan dengan aplikasi biophilic 
patterns pada ruang sirkulasi mall. Penataan dan dimensi ruang-ruang utama berdasarkan 
teori proxemics (Browning, W.D. at.all. 2014). 

 
Gambar 4. Pembagian zona komersial 

(Sumber: Analisa penulis)  
 

entertainment 
zone 

leisure zone entertainment 
zone 

buffer zone
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Bentuk sirkulasi ruang dibuat secara melingkar yang mengelilingi fungsi-fungsi 
primair dengan cara menenmpatkan ruang yang mampu berfungsi sebagai daya tarik dan 
mampu mengumpulkan pengunjung sebagai pusat kegiatan (sociopetal space) yakni zona 
kesenangan (Darlow, C. 1972). 

 
Gambar 5. Penempatan zona kesenangan sebagai daya tarik 

(Sumber: Analisa penulis) 
Di selasar utara bangunan komersial ini dapat digunakan masyarakat untuk sekedar 

duduk dan menikmati sore setelah pulang kerja atau kuliah, olahraga pagi, hingga titik 
kumpul ajang temu komunitas di akhir pecan (Shaw, W.C. dan J.Creighton D. 1983). 
Sebuah ruang luar yang disediakan bagi masyarakat yang dibuka 24 jam. Zonasi dalam site 
dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu zona publik untuk daerah yang dapat dicakup oleh siapapun, 
zona privat untuk daerah yang dapat dicakup oleh beberapa penghuni saja dan zona servis 
untuk daerah yang dapat dicakup oleh aktivitas yang mendukung berlangsungnya sistem 
bangunan. 

Zonasi tapak ditentukan berdasarkan orientasi tapak pada Jalan Raya Kedung Baruk, 
MERR, dan sungai Jagir. Keleluasaan akses dan jalur sirkulasi pejalan kaki (pedestrian) dan 
kendaraan juga menjadi pertimbangan zonasi tapak. Perbedaan zonasi pada tapak 
direpresentasikan oleh perbedaan warna sesuai gambar dibawah. 

 
Gambar 6. Pembagian zonasi lingkungan luar 

(Sumber: Analisa penulis) 

leisure zone  leisure zone

sociopetal space 
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 Ground level hampir seluruhnya berisi zona publik. Zona servis berada di basement 
terletak di ujung belakang (barat daya) tapak. Zona privat yang berisi ruang manajemen mall 
terletak di lantai teratas. 

Lebih dari 60% ruang ground adalah ruang terbuka. Fasilitas amphitheater, 
skatepark, ruang untuk anak-anak dan plaza dilengkapi dengan ramp mendominasi lantai 
dasar. Ruang yang dapat diakses oleh public 24 jam penuh merupakan aplikasi konsep 
socio-architecture (Hopper, L. 2007). Bagian bangunan mall menyumbang ruang positif 
bagi lingkungan sekitar. 

 
Gambar 7. Penerapan ruang sosial pada lingkungan luar 

(Sumber: Analisa penulis) 
Sirkulasi penghubung ruang pada bangunan komersial ini tergolong sirkulasi 

melewati ruang (Ching, 1993), yaitu suatu pergerakan atau ruang lingkup gerak yang 
berfungsi sebagai penghubung ruang satu dengan lainnya. Aplikasinya adalah dimana pintu 
masuk dan keluar parkir motor berada di sisi timur. Pintu masuk kendaraan servis/loading 
berada di timur. Ruang parkir dan loading area berada di basement. Pintu masuk mobil 
berada di utara, memutar untuk drop off dan ke arah basement untuk parkir. Pintu keluar 
loading maupun mobil berada di sisi utara . 

 
Gambar 8. Penempatan parkir mobil, motor dan kendaraan servis 

(Sumber: Analisa penulis) 
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Untuk menciptakan wadah yang mampu mencegah dan mengurangi gangguan 
kesehatan mental dan pengalaman yang lebih baik bagi kelima panca indera manusia, kami 
aplikasikan dengan mengakomodasi bentuk-bentuk dan sifat-sifat alam (De Chiara. 1981). 
Bahkan menghadirkan alam secara langsung ke dalam mall, sehingga pengalaman indra 
penglihatan, rasa, bau, bahkan suara dapat dirasakan secara langsung. 

 
Gambar 9. Ruang luar dengan orientasi ke Kali Jagir 

(Sumber: Analisa penulis) 
 Menghadirkan unsur-unsur alam seperti vegetasi, air, material-material alami ke 
dalam ruang plaza yang menyatukan pengunjung dengan unsur-unsur tersebut untuk dapat 
menggugah semangat berinteraksi dengan alam sehingga kesegaran dan gairah dalam 
menikmati ruang dapat mengeksploitasi dirinya dalam berbelanja. 

 
Gambar 10. Plaza sebagai ruang penggali kesenangan 

(Sumber: Analisa penulis) 

 
Gambar 11. Ruang hiburan sebagai ruang penggali kesegaran 

(Sumber: Analisa penulis) 
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Aplikasi system struktur dan material menggunakan kombinasi sistem exoskeleton 
cladding, core, dan rigid frame. Penerapan pada kulit dan atap bangunan menggunakan 
struktur hexagon gridshell bermaterial baja untuk mendapatkan bentang lebar. Ruang 
dengan fungsi yang membutuhkan bentang lebar diletakkan di lantai teratas untuk fungsi-
fungsi bioskop dan main atrium. Modul grid struktur yang diaplikasikan pada ruang 
basement ukuran 8.00x8.00 meter berdasarkan kebutuhan ruang parkir. 

 
Gambar 12. Struktur gridshell 

(Sumber: Analisa penulis) 
  

Material penutup dinding menggunakan bahan dengan modul per-grid panel 
menggunakan material jenis supersilver glass. Material supersilver glass ini merupakan kaca 
reflektif panas yang diproduksi dengan larutan kaca yang dibuat menggunakan deposisi uap 
kimia yang jauh lebih efektif daripada produk kaca reflektif berlapis semprotan yang 
tersedia di pasaran. Jenis kaca ini dapat menjadi tempered atau digunakan dengan kaca lain 
dalam sebuah laminated glass maupun double-glazed (Ol’ga Ivánkova, et.al. 2017). 

Jenis kaca penutup ini mudah dipasang, dan dapat disesuaikan untuk menyediakan 
bahan isolasi panas/termal, isolasi akustik, serta perlindungan dari radiasi matahari yang 
berupa sinar ultra violet. Properti kaca memungkinkannya memantulkan cahaya di siang 
hari, sehingga meningkatkan privasi ruang. Mirip dengan kebanyakan kaca reflektif panas, 
jenis kaca ini juga dipasang pada fasad dan jendela eksterior. 

 

 
Gambar 15. Penerapan struktur dan material bangunan  

(Sumber: Analisa penulis) 

entertainment 
zone 

leisure zone entertainment 
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grid shell  grid shell  grid shell grid shell 
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Penerapan struktur bangunan menggunakan bentuk paling efektif dalam hal struktur 
yakni hexagonal-trusses-system dengan kombinasi exoskeleton cladding sebagai rangka 
penutup dinding atau atap. Kombinasi system struktur core dan rigid frame untuk menopang 
bangunan yang membungkus ruang-ruang indoor. Bentuk struktur tersebut dianalogikan 
dari struktur yang telah ada di alam dan terbukti paling seimbang. 
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